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ABSTRAKSI 

VINA RISNAWATI : UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS 

GEOGRAFI MELALUI METODE CAROUSEL 

BRAINSTORMING 

Di SMA Negeri 1 Babakan Kabupaten Cirebon diketahui bahwa dalam 

pembelajaran bidang studi IPS Geografi cenderung menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab serta metode-metode lain seperti diskusi. Namun 

dengan demikian secara realita penggunaan metode tersebut diduga masih belum 

dapat mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Bahkan 

dilihat dari hasil belajar yang diperoleh pun cenderung masih belum menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Berdasarkan fakta tersebut maka perlu dilakukan 

peningkatan kualitas belajar mengajar yang lebih interaktif artinya ada 

komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Tidak hanya guru yang melakukan 

transfer ilmu pengetahuan pada siswa tapi siswa juga harus aktif. Salah satunya 

dengan menggunakan metode pembelajaran carousel brainstorming.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru 

dalam menerapkan metode carousel brainstorming guna meningkatkan hasil 

belajar dan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMA 

Negeri 1 Babakan Kabupaten Cirebon.  

Metode Caraousel Barinstorming membantu siswa berfikir teoritis dan 

praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah, belajar menilai 

kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman-temannya (orang lain), 

membantu para siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah yang 

di lihat dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran sekolah dan 

mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas ( PTK ). Subyek peneliti ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Babakan Kabupaten Cirebon, dengan jumlah 40 siswa . Proses tindakan kelas 

ditempuh dalam 3 siklus yaitu siklus, penelitian dikembangkan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi,wawancara, angket, tes dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan metode Carousel 

Brainstorming pada pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 1 Babakan 

Kabupaten Cirebon berjalan dengan baik, hal ini dapat dibuktikan adanya upaya 

perbaikan proses pembelajaran secara eksplisit telah mampu mendorong 

peningkatan belajar siswa. Secara kualitatif menunjukkan bahwa hasil dari siklus 

ke siklus hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Respon siswa dengan 

metode carousel brainstorming sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

keberhasilan siswa pada pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Rata-rata hasil tes dari siklus I sampai III masing-masing 50%, 70% 

dan 90%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Hal ini tertuang dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) yang berbunyi 

“Setiap warga negara berhak  untuk mendapatkan pendidikan”. Pendidikan 

bagi setiap warga negara pada hakekatnya adalah merupakan suatu upaya 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga dengan 

kemampuannya siswa akan dapat memenuhu kebutuhan hidupnya dan 

kelak akan berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan negara. 

Pendidikan sekolah atau pendidikan formal telah dilaksanakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat sebagai mana 

terdapat dalam pasal 1 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem  pendidikan nasional menyebutkan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara        

(UU RI No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional). 

Sehubungan dengan itu, maka pendidikan disusun sebagai usaha 

sadar untuk menciptakan bangsa Indonesia mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dan mengembangkan dirinya secara terus menerus dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Upaya peningkatan mutu pendidikan 



perlu dilakukan secara menyeluruh melalui aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai pancasila. Pengembangan aspek-aspek 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kecakapan 

hidup (life skills) yang diwujudkan melalui pencapaian seperangkat 

kompetensi agar siswa dapat bertahan hidup serta menyesuaikan diri dan 

berhasil dalam kehidupan dimasa yang akan datang.  

Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan manusia yang 

sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Melalui 

pendidikan diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang sangat diperlukan utuk memecahkan persoalan yang dihadapi. 

Melalui proses pendidikan di sekolah, menunjukkan bahwa berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah berkat guru dan siswa. 

Sekolah sebagai tempat anak didik belajar. Dalam belajar siswa 

diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang baik. Menurut Slameto 

(1995: 2) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar 

sebagaimana yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu 

pemahaman tentang hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi dari diri individu.  

Menurut Wayan Nurkencana (1986: 62) mengemukakan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diproleh anak berupa 



nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 

aktivitas dalam belajar.  

Hasil tersebut kadang dapat mencapai seperti yang diharapkan, 

tetapi dapat pula tidak. Hal ini karena sikap kurang antusias siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran IPS Geografi, rendahnya respon umpan 

balik dari siswa terhadap pertanyaan guru, kurangnya konsentrasi 

perhatian siswa pada materi pembelajaran dan daya serap masing-masing 

siswa yang berbeda dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh 

guru akhirnya ditunjukkan pada rendahnya nilai yang dicapai siswa. 

Adanya banyak fakta bahwa guru menguasai materi dengan baik tetapi 

kurang melaksanakan kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang 

selama ini diterapkan oleh guru adalah metode konvensional dalam arti 

kegiatan di  dominasi oleh guru. Peran siswa lebih banyak mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan dari guru.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di                         

SMA Negeri 1 Babakan Kabupaten Cirebon diketahui bahwa dalam 

pembelajaran bidang studi IPS Geografi cenderung menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab serta metode-metode lain seperti diskusi. Namun 

dengan demikian secara realita penggunaan metode tersebut diduga masih 

belum dapat mendorong siswa untuk aktif dan kreatif secara maksimal 

dalam pembelajaran. Bahkan dilihat dari hasil belajar yang diperoleh pun 

cenderung masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 70. 



Berdasarkan fakta tersebut maka perlu dilakukan peningkatan 

kualitas proses belajar dan peningkatan pemahaman siswa untuk 

pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran IPS Geografi. Langkah-

langkah yang dapat ditempuh antara lain memperbaiki kegiatan 

pembelajaran yang ini berlangsung dengan menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang lebih interaktif artinya ada komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa. Tidak hanya guru yang melakukan transfer ilmu 

pengetahuan pada siswa tapi siswa juga harus aktif. Hal ini dimaksudkan 

agar informasi yang diterima benar-benar memberikan makna yang 

mendalam. Gambaran permasalahan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPS Geografi perlu diperbaiki guna meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep IPS Geografi. Salah satunya dengan 

menggunakan metode pembelajaran carousel brainstorming.  

Melalui pendekatan pembelajaran carousel brainstorming, yaitu 

mengajak siswa untuk bangkit berdiri, bergerak dan bercakap-cakap untuk 

menemukan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran 

sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

Guru menjadi fasilitator menciptakan proses belajar aktif, kreatif dan 

menyenangkan. Dengan metode ini siswa diharapkan hasil pembelajaran 

akan lebih berprestasi dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. 

 

 



Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian tertarik untuk 

membahas mengenai UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS GEOGRAFI MELALUI 

METODE CAROUSEL BRAINSTORMING (Studi kasus  kelas XI di 

SMP Negeri 1 Babakan Kabupaten Cirebon). 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 

belajar mengajar. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

pendekatan pustaka dan Action Research. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan metode carousel brainstorming dalam 

mata pelajaran IPS Geografi. 

2. Pembatasan Masalah  

Agar pembatasan dalam penelitian ini terfokus, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada: 

a. Penerapan metode pembelajaran yaitu metode carousel 

brainstorming adalah suatu metode pembelajaran aktif dengan 

pengujian pemahaman menggunakan gambar atau poster yang 

berisi kutipan, pertanyaan atau konsep yang berhubungan dengan 



topik pelajaran minggu ini. Lalu meminta setiap kelompok untuk 

menambahkan ide mereka tentang topik yang ditulis di atas poster 

atau gambar. 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Geografi, dilihat dari 

hasil tes. 

c. Penelitian dilakukan dalam pelajaran IPS Geografi kelas XI. 

3. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana penerapan Metode Carousel Brainstorming dalam 

pembelajaran IPS Geografi kelas XI SMA Negeri 1 Babakan 

Kabupaten Cirebon? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode 

Carousel Brainstorming dalam pembelajaran IPS Geografi kelas 

XI SMA Negeri 1 Babakan Kabupaten Cirebon? 

3. Seberapa besar peeningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Metode Carousel Brainstorming pada mata 

pelajaran IPS Geografi kelas XI SMA Negeri 1 Babakan 

Kabupaten Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

tentang: 

1. Memperoleh data mengenai penerapan Metode Carousel 

Brainstorming dalam mata pelajaran IPS Geografi. 

2. Memperoleh data hasil belajar siswa dengan menggunakan  Metode 

Carousel Brainstorming dalam pelajaran IPS Geografi. 



3. Memperoleh data seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan Metode Carousel Brainstorming pada mata 

pelajaran IPS geografi kelas XI di SMA Negeri 1 Babakan 

Kabupaten Cirebon. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa dapat memudahkan dalam memahami konsep-konsep 

IPS karena di pecahkan dan ditemukan oleh siswa sendiri. 

2. Bagi guru menambah wawasan dan kemampuan guru dalam 

perencanaan, melaksanakan dan mengevaluasi kemampuan siswa 

dengan meningkatkan pembelajaran  carousel brainstorming. 

3.  Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan masukan tentang 

efektifitas pembelajaran dengan penggunaan metode carousel 

braistorming. 

E. Kerangka Pemikiran  

Pada proses pembelajaran terjadi interaksi antara siswa dan guru. 

Guru berusaha menyampaikan materi dengan baik agar tujuan 

pembelajaran tercapai. Di sisi lain siswa berupaya untuk memahami 

konsep yang disampaikan guru sesuai dengan masing-masing pribadi 

siswa. Siswa harus dapat memahami kemampuan diri mereka dalam 

menguasai dan memahami materi. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa mengidentifikasi aktivitas apa saja yang mereka harus 

lakukan. 

Athinson Hilgard (1997: 6) mengemukakan pendapatnya bahwa 

anak akan mempelajari sebagian besar keterampilan sosialnya dari 



interaksi dengan sesamanya. Mereka akan belajar memberi, memutuskan 

dan membagi pengalamannya secara bersama-sama. 

Belajar dengan menggunakan metode carousel brainstorming juga 

dapat membantu anak agar merasa diterima di dalam kelompok. 

Mengembangkan kompetensi sosial, membantu anak belajar 

berkomunikasi dan bergaul dengan orang lain, mengembangkan empati 

(yaitu merasakan perasaan orang lain) dan saling menghargai diri dan 

lingkungannya (yaitu teman sebaya, orang dewasa, aturan, barang dan 

alam). 

Arus kemajuan zaman yang ditandai dengan semakin pesatnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi ini merupakan hal yang tidak dapat kita 

hindari melaikan harus kita ikuti. Demikian pula dunia pendidikan selalu 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.  

Kita dengan berbagai cara berusaha untuk meningkatkan 

perkembangan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

negara. Dengan demikian perlu adanya penyempurnaan sistem pendidikan 

nasional yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan.  

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor 

pendidikan. Peran pendidikan sangatlah penting untuk menciptakan 

kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Pembaharuan 

pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan pendidikan 

nasional.  



Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang 

perlu disoroti, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas 

pembelajaran, dan efektifitas metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan 

harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak 

overload dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan 

kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk 

meningkatkan kualitas hasi belajar. 

Salah satu indikator keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah 

hasil belajar, menurut Oemar Hamalik (2006: 30) hasil belajar adalah bila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Di mana hasil belajar yang akan menjadi tolak ukur 

berhasil atau tidakanya seorang guru dalam menyampaikan materi, 

sedangkan keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran 

tergantung beberapa aspek seperti media dan cara belajar yang digunakan 

oleh guru. Guru yang kreatif sudah pasti akan memotivasi siswanya agar 

tertarik dengan pelajaran yang diajarkan. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan 

perbaikan, pendekatan pembelajaran dapat dilakukan dengan proses 

inovasi pembelajaran, misalnya melakukan reformasi terhadap rutinitas 

pendekatan pembelajaran yang selama ini pembelajaran hanya difokuskan 

pada guru saja yang aktif sedangkan siswa pasif hanya menurut apa yang 

diperintahkan oleh guru dan mendengarkan guru. Dengan bergulirnya 

reformasi dan otonomoi pendidikan para guru dihadapkan semakin kreatif 



dalam mengembangkan pendekatan pembelajarannya. Salah satu bentuk 

kreativitas seorang guru tergambar dalam cara penyampaian yang 

digunakan oleh guru ketika menyampaikan materi agar siswa termotivasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Pelajaran IPS akan dianggap menarik jika 

seorang guru dapat menciptakan suatu cara baru dalam proses belajar agar 

lebih bervariasi dan menarik. 

Seperti halnya kurikulum berbasis kompetensi sekarang ini yang 

mengutamakan life skill yang menuntut siswa harus bisa mengembangkan 

potensi dirinya yang salah satu bentukknya sikap seorang siswa di kelas 

yang dapat mengemukakan pendapat di depan umum, dapat menghargai 

pendapat orang lain berani beragumentasi atau mungkin menyanggah dari 

permasalahan yang sedang di diskusikan. Salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah dengan metode Carousel Brainstorming dalam 

pembelajarannya, dimana cara ini adalah cara yang kreatif dan efektif 

dalam kegiatan belajar mengaja. 

Melalui metode Carousel Braistorming diharapkan siswa dapat 

menggali dan menemukan konsep yang selama ini dianggap 

membosankan menjadi lebih menarik dalam pelajaran IPS Geografi. 

Metode carousel  brainstorming merupaka pendekatan yang berbeda 

dalam situasi pembelajaran. Metode carausel brainstorming merupakan 

salah satu bagian penting dalam suatu proses pembalajaran. Interaksi 

antara guru-siswa, siswa-siswa dalam proses pembelajaran sangat 

ditentukan oleh bagaimana proses pembelajaran. Dengan metode carausel 

barainstorming ini guru dapat mengubah beberapa pola komunikasi yang 



tidak produktif dan agar  siswa merasa senang dengan materi yang 

dipelajari melekat dalam benaknya karena didapatkan melalui 

pengalamannya sendiri, dan hasil pelajaran IPS Geografi siswa akan lebih 

baik dari sebelumnya. 

Metode caraousel barinstorming membantu siswa berfikir teoritis 

dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah, belajar 

menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman-temannya 

(orang lain), membantu para siswa menyadari dan mampu merumuskan 

berbagai masalah yang di “lihat” dari pengalaman sendiri maupun dari 

pelajaran sekolah dan mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 

Penerapan metode Carousel Brainstorming akan memperlancar 

tercapainya tujuan pengajaran. Guru diusahakan untuk menggunakan 

metode pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 

proses belajar dan juga akan membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Dengan bangkitnya motivasi belajar siswa dampaknya hasil belajar siswa 

pun akan ikut bangkit. 

Hal ini dapat dilihat pada bagan atau skema penelitian peningkatan 

hasil belajar siswa melalui penerapan metode Carousel Brainstorming 

sebagai berikut: 

Gambar 1 

Bagan atau Skema Penelitian 
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Dengan menerapkan metode pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar akan membantu guru dalam proses belajar mengajar dan 

membantu siswa dalam menyerap materi pelajaran serta membangkitkan 

motivasi belajar, maka akan tercapai hasil belajar yang tinggi pula di atas 

kriteria ketuntasan minimum. 

F. Hipotesis Tindakan 

Menurut Sugiono (2010: 96) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

sebelum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

penggunaan data. Jadi hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban yang empirik dengan 

data. 
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